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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Mohon Penelitian

e

‘ Kemenkes

Nomor : PP.OS.OI/F.XX]I.]S/‘Zleu/2024
Lampiran HE
Perihal : Mohon Izin Penelitian di Laboratorium
Mikrobiologi
Kepada Yth :

Kepala Laboratorium Mikrobiologi

di
Tempat.

Dengan hormat,

Kementerian Kesehatan
Polteklkes Medan

& Jalan Jamin Ginting KM. 13,5
Medan, Sumatera Utara 20137

® (061) 8368633

@ https://poltekkes-medan.ac.id

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa

diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi, maka dengan

ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium Mikrobiologi yang Bapak/Ibu

pimpin. Adapun nama mahasiswa terscbut adalah:

NAMA MAHASISWA

PEMBIMBING

JUDUL PENELITAN

SRI DEVI SIMAMORA
P07539021148

Dra. Antetti Tampubolon,
M.Si., Apt

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI
EKSTRAK ETANOL KULIT
BAWANG MERAH (Allium cepa L.)
TERHADAP PERTUMBUHAN
BAKTERI Staphylococcus aureus

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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Medan, 29/04/2024
Ketua Jurusan,




Lampiran 2 Surat Izin Determinasi Tumbuhan

I{ . Kemenkes

Nomor : PP.08.01/F.XXII. 1520 0V2024
Lampiran i-
Perihal

Kepada Yth :

Kepala Laboratorium Herbarium Medanense USU
di

Tempat.

Dengan hormat,

Kementerian Kesehatan
Poltekkes Medan

& Jalan Jamin Ginting KM. 13,5
Medan, Sumatera Utara 20137

& (061) 8368633

@ https://poltekkes-medan.ac.id

: Mohon Izin Melaksanakan Determinasi Tumbuhan

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa

diwajibkan melaksanakan penclitian yang merupakan bagian kurikulum D-III Farmasi, maka dengan

ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk melaksanakan determinasi tumbuhan pada

Laboratorium yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN
Sri Devi Simamora Dra. Antetti Tampubolon, Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
P07539021148 M.Si., Apt Etanol ~ Kulit Bawang Merah
Terhadap ~ Pertumbuhan  Bakteri
Staphylococcus aureus

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 3 Surat Hasil Identifikasi Tumbuhan

LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN

HERBARIUM MEDANENSE
L\ (MEDA)
'J)c) UNIVERSITAS SUMATERA UTARA
* JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan — 20155

52 elp. 061 - 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 2 Mei 2024
No. : 2175/MEDA/2024
Lamp. Do
Hal . Hasil Identifikasi
Kepada YTH,
Sdr/i : Sri Devi Simamora
NIM :P07539021148

Instansi : Kementerian Kesehatan Poltekkes Medan

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Asparagales
Famili : Amaryllidaceae
Genus : Allium

Spesies : Allium cepa L.
Nama Lokal: Kulit Bawang Merah

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Prof. Dr. Etti Sartina Siregar S.Si., M.Si.
NIP. 197211211998022001
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Lampiran 4 Surat Ethical Clearence

Kementerian Kesehatan
Poltekkes Medan

Kem e n kes Komisi Etik Penelitian Kesehatan

& Jalan Jamin Ginting KM. 13,5
Medan, Sumatera Utara 20137

@& (061) 8368633

@ https://poltekkes-medan.ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK / DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL “
No: 01.26 203 /KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2024

Protokol Penelitian yang diusulkan oleh :
The Research Protocol Proposed By

Peneliti Utama : SRI DEVI SIMAMORA
Principil In Investigator

Nama Institusi : Prodi D-III Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan
Name of the Institution

Dengan Judul
Title

“UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL KULIT BAWANG MERAH (Allium cepa L.)
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus”

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, Yaitu 1)Nilai Sosial, 2)Nilai ilmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4)Risiko, 5)Bujukan/Eksploitasi, 6)Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang
ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1 ) Social Values ,
2)Scientific Values , 3)Equitable Assessment and Benefits, 4)Risks, 5)Persuasion/Exploitation, 6)
Confidentiality and Privacy, and 7)Informed Consent, referring to the 2016 CIOMS guidelines. This is as
indicated by the fulfillment of the indicators of each standard

Pernyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu 20 Juni 2024 sampai 20 Juni 2025
This declaration of ethics applies during the period 20 June 2024 until 20 June 2025

Medan, 20 June 2024
Ketua/chairperson

T XA )
£ »
O/ -

<,

dr. Lestari Rahmah, MKT.
NIP.197106222002122003
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Lampiran 5 Gambar dan Ekstraksi Kulit Bawang Merah (Allium cepal.)

Gambar 1 Kulit bawang Merah Gambar 2 Sortasi Basah Kulit Bawang
Merah

Gambar 3 Kulit Bawang Merah yang Gambar 4 Ekstraksi Kulit Bawang Merah
Sudah Kering
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Lampiran 6 Gambar Media MHA, MSA, NA dan Suspensi Mc. Farland
Gambar 1 Media MHA Gambar 2 Media MSA

Gambar 3 Media NA Miring Gambar 4 Suspensi Mc.Farland
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Gambar 5. Konsentrasi 108 koloni/ml. Gambar 6 Konsentrasi 107 koloni/ml.
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Lampiran 7 Gambar Konsentrasi Ekstrak, Amoxicillin dan Aquadest

Gambar 1. Amoxicillin Sebagai Kontrol Gambar 2. Aquadest Sebagai
Positif Kontrol Negatif

Gambar 3. Konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit
Bawang Merah
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Lampiran 8 Hasil Pengamatan dan Pengujian

Gambar 1 Percobaan 1 Gambar 2 Percobaan 2

Gambar 3 Percobaan 3 Gambar 4 pengamatan Bakteri di
Mikroskop
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Lampiran 9 Komposisi Media MHA, MSA, NA, Suspensi Mc. Farland
1. Media Mannitol Salt Agar (MSA)

Komposisi :

a. MeatExtract :10g9
b. Pepton :10,0¢
¢. Mannitol :10,0g
d. Sodium Chloride 175,090
e. Phenol Res 10,0259
f. Agar 11509
2. Media Muller Hinton Agar (MHA)

Komposisi :

a. Strach :15¢g
b. Infusion from meat 02,09
c. Casein hydrolysate :17,55¢
d. Agar 113,09
3. Media Nutrient Agar (NA)

Komposisi :

a. Pepton from meat :50¢9
b. Meat extract :3,0¢g
c. Agar : 12,09
4. Suspensi Mc. Farland

Komposisi :

a. Larutan asam sulfat 1% :99,5ml
b. Larutan barium klorida 1,175% :0,5ml
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Lampiran 10 Kartu Bimbingan
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